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ABSTRAKSI 

Film adalah bentuk dominan dari komunikasi massa visual di dunia saat ini. 
Lebih dari jutaan orang menonton film di bioskop, film, televisi dan film video 
laser. Dalam film terkandung fungsi informatif maupun edukatif, bahkan 
persuasive. Penggunaan film sebagai sarana edukasi dapat menjadi sarana yang 
efektif dalam menyampaikan pesan-pesan baik melalui gambar, suara dan kata 
yang diucapkan. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda. Tanda-tanda itu 
termasuk berbagai sistem tanda yang bekerjasama dengan baik dengan upaya 
mencapai efek yang diharapkan. Penelitian ini kemudian menganalisis tiap tanda 
yang memiliki nilai-nilai pendidikan dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri 
Ini)”. 

Analisis semiotika dilakukan berdasarkan Model Ferdinand De Saussure 
untuk menelaah tiap tanda-tanda yang dikomunikasikan dalam film. Berdasarkan 
penelitian, penulis melihat nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film 
“Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” berdasarkan pada visual yang disajikan tiap 
adegan. Unit-unit analisis yang dipergunakan adalah tanda-tanda dalam gambar 
bergerak (film) yang telah dikombinasikan menjadi kode-kode sehingga dapat 
memungkinkan suatu pesan disampaikan. Penelitian ini dilakukan dengan tipe 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilakukan dengan 
melihat data pada unsur-unsur verbal dan non-verbal dalam film “Alangkah 
Lucunya (Negeri Ini)”. Data tersebut dilihat dari gambar, suara dan kata dalam 
tiap adegan yang memiliki nilai-nilai pendidikan. 

Adegan-adegan dalam film “Alangkah Lucunya (Negeri Ini)” memuat mitos 
yang menyimpan ideologi pendidikan yang dikemas oleh pembuat film. Mitos dan 
ideologi pendidikan dalam film membuat penonton seolah diberikan gambaran 
bahwa apa yang ada pada film ini dibenarkan secara sudut pandang dan 
pendidikan.  
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